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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERMUATAN BUDAYA BATAK
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA
PADA MATERI PECAHAN KELAS IV SDN
067257 KEC. MEDAN AMPLAS

TALITHA NABILA
NPM. 211434026 -

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika berbasis
Problem Based Leaming (PBL) bermuatan budaya Batak guna meningkatkan
minat belajar siswa kelas IV pada materi pecahan di SDN 067257 Kecamatan
Medan Amplas. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang
terdiri dari lima tahap: Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
memiliki tingkat kevalidan yang sangat baik, dengan nilai validitas meningkat
dari 67% sebelum revisi menjadi 89% setelah revisi. Efektivitas bahan ajar dalam
meningkatkan minat belajar siswa tergolong tinggi, dengan skor angket mencapai
78%, yang menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam
pembelajaran. Dari sisi kepraktisan, respon guru terhadap penggunaan bahan ajar
mencapai 92%, menandakan bahwa bahan ajar ini sangat mudah digunakan dan
sesual dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar berbasis
PBL bermuatan budaya Batak ini layak dijadikan sebagai media pembelajaran
yang inovatif dan kontekstual untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam
memahami materi pecahan.
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DEVELOPMENT OF BATAK CULTURAL LEARNING MATERIALS
BASED ON PROBLEM-BASED LEARNING TO IMPROVE STUDENTS’
LEARNING INTEREST IN FRACTIONS IN GRADE IV
SDN 067257, MEDAN AMPLAS DISTRICT

TALITHA NABILA
NPM. 211434026

ABSTRACT

The objective of the research was to develop Problem-Based Learning (PBL)
mathematics teaching materials with Batak cultural content to increase fourth-
grade students’ interest in fractions at SDN 067257, Medan Amplas District. The
development model used is the ADDIE model, which consists of five stages:
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The results
show that the developed teaching materials have a very good level of validity,
with the validity value increasing from 67% before revision to 89% afier revision.
The effectiveness of the teaching materials in increasing student learning interest
was high, with a questionnaire score reaching 78%, indicating that students were
more interested and motivated in learning. In terms of practicality, teachers
responded to the use of the teaching materials at 92%, indicating that the
materials were very easy to use and suited to learning needs. Therefore, these

hing materials with Batak cultural content are suitable as
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